QOTADAH

Si Buta Pengumpul Banyak Hadits

Nor Kandir, ST., BA



QOTADAH

Si Buta Pengumpul Banyak Hadits

Penulis : Nor Kandir
Penerbit : Pustaka Syabab
Cetakan : Ke-1, Sofar 1445 H/ 2024

Situs . www.terjemahmatan.com

Daftar Isi


http://www.terjemahmatan.com/

Daftar Isi

Daftar Isi 3
Nasab Qotadah 7
Tahun Lahir 8
Guru-Gurunya 9
Murid-Muridnya 12
Jumlah Haditsnya dalam Shohihain --- 14
Rujukan Di Zamannya 15
Rowi yang Ditetapkan Mendengar----- 16
Beberapa Sanad Mursal 17
Pujian Ulama 19
Keluasan Ilmunya 20
Murid Hasan Al-Bashri Paling Besar--- 21
Kekuatan Hafalannya 22
Kehati-Hatian dalam Berfatwa---------- 29
Ahli Tafsir 31
Semangat Menuntut Ilmu --------------- 33

Daftar Isi 3



Ahli Figih

Ahli Ibadah

Ahli Bahasa dan Fasih

Kata Mutiara

Paham Qodariyah

Kritik Ulama Atasnya
Perselisihannya dengan Yahya
Wafatnya

Daftar Isi

34
35
36
38
40
45

49



Ali Al-Madini (234 H) berkata: “Aku
meneliti ternyata sanad hadits berporos pada
enam orang, yaitu:

Dari Madinah: Ibnu Syihab Az-Zuhri (124
H).

Dari Makkah: Amr bin Dinar (126 H).

Dari Bashroh: Qotadah (117 H) dan Yahya
bin Abi Katsir (132 H).

Dari Kufah: Abu Ishaq As-Sabi’i (129 H) dan
Al-A’masy (148 H).” (Al-Ilal, hal. 17-40)

Yakni enam orang yang mengumpulkan
semua riwayat hadits berasal dari tiga tempat:
dua di Hijaz, dua di Bashroh, dua di Kufah,
yaitu: di Hijaz (Makkah dan Madinah) adalah
Az-Zuhri dan Amr bin Dinar, di Bashroh adalah
Qotadah dan Yahya bin Abi Katsir, di Kufah
adalah Abu Ishaq As-Sabii dan Al-A’masy.
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Pada kesempatan ini, kita akan lebih
mengenal Qotadah £i5z5.
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Nasab Qotadah

Qotadah (:358) bin Di’amah bin Qotadah bin
Aziz, Abul Khoth-thob, As-Sadusi Al-Bashri, Al-
Iroqi, Al-A’'ma (si buta), Al-Hafizh (puncak
dalam hafalan).

Lahir pada 60 H dan wafat pada 117 H di
Wasith (daerah Irog/Irak).

Adz-Dzahabi menjulukinya al-hafizh (Ls\>),
yaitu orang menghimpung banyak hafalan di
atas rata-rata ulama. Ibnu Hajar menjulukinya
tsiqoh tsabar (s &). Ungkapan ssigoh tsabat
maupun hafizh bermakna Qotadah berada di

level tertinggi dalam level rowi.

Kepakarannya selain hadits adalah ahli tafsir,
ahli fiqih, ahli sejarah, ahli bahasa.
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Tahun Lahir

Yahya bin Main (233 H) berkata: “Qotadah
lahir tahun 60 H berasal dari Sadus.”

Ahmad bin Hanbal (241 H) berkata: “Waktu
lahirnya Qotadah (117 H) dengan Al-A’masy
(148 H) adalah sama.” (Siyar Alamin Nubala,
5/271, Adz-Dzahabi)
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Guru-Gurunya

Gurunya dari kalangan Shohabat adalah Anas
bin Malik' 2dis; sebagai guru utama dan
banyak meriwayatkan darinya. Juga Abdullah
bin Sarjis, Abu Thufail Al-Kinani (Shohabat
yang terakhir wafat) &egiss. Selain mereka
bertiga, Qotadah tidak mendengar langsung
sehingga an-anah (silsilah e dalam sanad)
dihukumi mursal (terputus).

Dari kalangan Tabiin senior: Said bin Al-
Musayyib (Tabiin terbaik), Abul Aliyah Rufai’
Ar-Riyahi, Abu Utsman An-Nahdi, Hasan Al-
Bashri  (Tabiin terbanyak yang diambil
riwayatnya oleh Qotadah), Ikrimah maula Ibnu
Abbas, Shofwan bin Mubhriz?, Zuroroh bin

! Pelayan Rosulullah }Z}me lahir tahun ke-4 kenabian dan
melayani Nabi 4544 sampai wafatnya selama 10 tahun di
Madinah, wafat tahun 90 H.

* Tsiqoh (jujur dan akurat), ahli ibadah, banyak menangis,

pemberi nasihat. Meriwayatkan dari Abu Musa, Ibnu Umar,
dll.
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Aufa’®, An-Nadhor bin Anas, Abul Malih bin
Usamah, Bakr bin Abdillah Al-Muzani, Abu
Hassan Al-A’roj, Hilal bin Yazid, Atho bin Abi
Robah, Mu’adzah Al-Adawiyah, Bisyr bin Aidz
Al-Mingori, Bisyr bin Al-Muhtafir, Busyair bin
Ka’ab, Abu Asy-Sya’sya’ Jabir bin Zaid, Juroi bin
Kulaib As-Sadusi, Habib bin Salim, Hassan bin
Bilal, Humaid bin Abdurrohman bin Auf,
Kholid bin Urfuthoh, Khilas Al-Hajari,
Khoitsamah bin Abdirrohman, Abdullah bin
Syaqiq, Ugbah bin Subhan, Muthorrif bin
Syikh-khir, Muhammad bin Sirin, Nashr bin
Ashim Al-Laitsi, Abu Mijlaz, Abu Ayyub Al-
Maroghi, Abul Jauza Ar-Rib’i.

Juga dari Muslim bin Yasar, Qoza’ah bin
Yahya, Amir Asy-Sya’bi, dan banyak sekali yang

lain.

? Tsiqoh, ahli ibadah. Telah shohih bahwa dia sholat Subuh
membaca ( 2}5@\ & 58 135) “Apabila sangkakala ditiup” lalu ia
mati tersungkur.
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Qotadah juga meriwayatkan dari Imron bin
Hushoin, Safinah maula Rosulullah &€,
Abu Huroiroh, tetapi mursal (ada rowi yang

tidak disebut).
Hadits Qotadah  dinilai shohih jika

mengatakan “mengabarkan kepada kami” atau
“saya mendengar”, karena ia dikenal zadlis
(menyembunyikan rowi).
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Murid-Muridnya

Para imam yang meriwayatkan darinya:
Ayyub As-Sikhtiyani, Sa’id bin Abi Arubah,
Ma’mar bin Rosyid, Al-Auza’i, Mis’ar bin
Kidam, Amr bin Harits Al-Mishri, Syu’bah, Jarir
bin Hazim, Syaiban An-Nahwi, Hammam bin
Yahya, Hammad bin Salamah, Aban Al-Ath-
thor, S2’id bin Basyir, Salam bin Abi Muth?’,
Syihab bin Khirosy, Husam bin Mishok,
Khulaid bin Da’laj, Sa’id bin Zarba, As-Soiq bin
Hazn, Ufair bin Ma’dan, Musa bin Kholaf,
Yazid bin Ibrohim At-Tusturi, Abu Awanah Al-
Wadh-dhoh, dan lain-lain.

Yahya bin Main (233 H) berkata: Rowi yang
paling akurat pada Qotadah adalah Said bin Abi
Arubah, Hisyam (Ad-Dustuwai), Syubah. Jika
ada orang yang menyampaikan dari mereka
maka tidak perlu kamu mendengarnya dari
orang lain. Syu’bah berkata: “Hisyam Ad-
Dustuwai lebih berilmu dan lebih lama bermajlis

Qotadah daripada aku.” (Tahdzibul Kamal,
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23/498, Al-Mizzi, mertua Ibnu Katsir)
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Jumlah Haditsnya dalam Shohihain

Jumlah hadits Qotadah dalam  Shohih
Bukhori 271 dan dalam Shohih Muslim 276.

Qotadah banyak meriwayatkan dari Anas bin
Malik Ledis;, sekitar 800 riwayat, sementara
gurunya dari tabiin yang terbayak riwayatnya
adalah Hasan Bahsri lebih dari 200 riwayat.
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Rujukan Di Zamannya

Abu Qilabah ditanya seseorang: “Kepada
siapa aku bertanya? Apakah kepada Qotadah?”
Jawabnya: “Ya. Bertanyalah kepada Qotadah.”
(Tahdzibut Tahdzib, 3/428, Ibnu Hajar Al-

Asqolani)*

4 Shohih: dari Ali Al-Madini, dari Abdurrohman Al-Mahdji,
dari Hammad bin Zaid, dari Abu Salamah Sa’id bin Yazid, dari
Abu Qilabah.
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Rowi yang Ditetapkan Mendengar

Al-Marrudzi berkata: aku bertanya kepada
Ahmad bin Hanbal (241 H): “Orang-orang
berkata bahwa Qotadah tidak mendengar dari
Ikrimah (maula Ibnu Abbas).” Ia menjawab:
“Mercka tidak tahu ilmunya.” Lalu Ahmad
meminta dikeluarkan kitabnya yang berisi
beberapa hadits yang menetapkan Qotadah
mendengar dari Tkrimah. Ternyata jumlahnya 6
hadits.” (Tuhfatut Tahshil, 1/417, Ibnul Iroqi)
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Beberapa Sanad Mursal

Ahmad bin Hanbal (241 H) berkata:
Qotadah tidak mendengar dari Abdullah bin Al-
Harits, Sulaiman bin Yasar, Mujahid, Abu
Qilabah, Said bin Jubair, Thowus, Al-Qosim,
Salim, Urwah, Abdullah bin Mughoffal,
Qobishoh bin Dzuaib, Abul Aliyah. (Tuhfatut
Tahshil, 1/417)

Ahmad bin Hanbal berkata: “Aku tidak
mengetahui Qotadah meriwayatkan dari seorang

pun dari Sohabat kecuali Anas bin Malik.” Ada
yang bertanya: “Abdullah bin Sarjas Zedis;?”
Ahmad memandang tidak mendengar darinya.

(Tuhfatut Tahshil, 1/417)

Pendapat yang dikuatkan Abu Hatim Ar-
Rozi, Abu Zur’ah Ar-Rozi, Ali Al-Madini, dan
Adz-Dzahabi, Qotadah  mendengar  dari
Abdullah bin Sarjas iz dan Abut Thufail

s2. 5510, <

Loz
Dari Ali Al-Madini (234 H), dari Yahya Al-
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Qoth-thon (198 H), dari Syu’bah (160 H), ia
berkata: “Qotadah tidak mendengar dari Abul
Aliyah kecuali tiga hadits.” Aku berkata kepada
Yahya: “Tolong sebutkan!” Ia menjawab: “Yaitu
hadits Ali tentang tiga hakim, hadits tidak ada
sholat setelah Ashar dan hadits Yunus bin
Matta.” (Tuhfah At-Tahshil, 1/417, Ibnul Iroqi)

Syu’bah (160 H) berkata: “Aku tahu hadits
Qotadah (117 H) yang bersambung dengan
yang tidak (mwursal). Jika ia menyampaikan
hadits yang ia dengar maka ia berkata: Anas bin
Malik menceritakan kepada kami, atau Hasan
menceritakan kepada kami, atau Muthorrif
menceritakan kepada kami, atau Sa’id bin
Musayyib menceritakan kepada kami. Jika tidak
mendengar maka ia berkata: Said bin Jubair
berkata atau Abu Qilabah berkata.” (Tahdzibul
Kamal, 23/498, Al-Mizzi)
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Pujian Ulama

Abu Hatim Ar-Rozi (277 H) berkata: aku
mendengar Ahmad bin Hanbal (241 H)
menyebut Qotadah (117 H) dengan pujian dan
ia menyebarkan ilmunya, figihnya, ilmunya
tentang perselisihan ulama, tafsir, disifati dengan

hafalan dan fiqih dan ia berkata:
FHERCINPUSTRENCANE

“Kamu hampir tidak akan menjumpai orang
yang lebih unggul darinya. Adapun yang seperti
dirinya mungkin ada.” (Al-Jarhu wat Ta’dil,
7/133, Ibnu Abi Hatim)
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Keluasan limunya

Ibnu Hibban berkata: “Qotadah buta, ia
termasuk ulama di bidang Quran dan figih. Ia
termasuk hafizh di zamannya. Ia duduk di majlis
S2’id bin Al-Musayyib beberapa hari lalu Said
berkata kepadanya: ‘Hai si buta, kamu telah
mengambil semua ilmuku tanpa tersisa.” Ia
duduk di majlis Hasan Bashri selama 12 tahun.”
(At-Tsiqot, 5/321, Ibnu Hibban)

Ma’'mar (154 H) bertanya kepada Az-Zuhri
(124 H): “Wahai Abu Bakr (Az-Zuhri), siapakah
yang lebih berilmu: Qotadah ataukah Mak-hul?”
Jawabnya: “Qotadah. Mak-hul hanya memiliki
sedikit.” (Al-Jarhu, 7/133, Ibnu Abi Hatim)®

5> Shohih: dari Ahmad bin Hanbal, dari Abdurrozzaq, dari

Ma’mar.
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Murid Hasan Al-Bashri Paling Besar

Abu Hatim Ar-Rozi berkata: “Murid Hasan
Al-Bashri paling besar adalah Qotadah. Murid
Anas bin Malik paling tsabat (akurat) adalah Az-
Zuhri lalu Qotadah.” (Al-Jarhu wat Tadil,
7/133, Ibnu Abi Hatim)

Abu Zurah Ar-Rozi (264 H) berkata:
“Qotadah (117 H) adalah murid Hasan Bashri
(110 H) rtertinggi.” Ada yang bertanya
kepadanya: “Yunus bin Ubaid?” Dia menjawab:
“Lalu Yunus.” (Al-Jarhu, 7/133)

Aku bertanya kepada ayahku: “Qotadah dari
Mu’adzah lebih engkau sukai atau Ayyub (As-
Sikhtiyani) ~ dari  Mu’adzah?”  Jawabnya:
“Qotadah, asal menyebutkan mengabarkan
(bukan zadlis). Qotadah lebih aku sukai dari
Yazid Ar-Risyki.” (Al-Jarhu, 7/133, Ibnu Abi
Hatim)
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Kekuatan Hafalannya
Abdurrohman bin Mahdi (198 H) berkata:

Joolall o J2e e e S| 3303

“Qotadah lebih hafal dari 50 orang seperti
Humaid Ath-Thowil.” Abu Hatim berkata:
Ibnu Mahdi benar. (Tahdzib At-Tahdzib,
3/428, Ibnu Hajar)

Bakr bin Abdullah Al-Muzani berkata:
ey & USHol o il ) oy 0F o s
Lo ssls ) Jards ames LS cuud S$3% QT).,\.?-B
Cgadl 65 Oyt Yy cans Jaasl gn s e,
axes LS
“Siapa yang ingin melihat orang yang paling
hafal dari orang yang pernah kutemui di

zamannya dan lebih tepat dalam menyampaikan
hadits seperti yang didengarnya maka lihatlah
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Qotadah. Aku tidak melihat orang yang lebih
hafal darinya dan tidak lebih tepat dalam

menyampaikan hadits seperti yang didengar.”

(Tahdzibul Kamal, 23/498, Al-Mizzi)
Sa’id bin Al-Musayyid (90 H) berkata:

83L3 e Laas{ (31,0 6T Ls

“Tidak ada orang Iroq yang mendatangiku
yang lebih hafal selain Qotadah.” (Al-Jarhu,
7/133)

Ketika Qotadah mendatangi Said bin Al-
Musayyib, ia banyak bertanya kepadanya hingga
Said berkata: “Apakah semua yang kamu
tanyakan kamu hafal?” Jawabnya: “Ya. Aku
bertanya kepadamu tentang sesuatu dan Anda
menjawabnya  demikian dan  demikian.”
Qotadah menyebutkan banyak hadits. Said
berkata: “Aku  tidak menyangka Allah
menciptakan orang sepertimu.” (Tahdzibul

Kamal, 23/498, Al-Mizzi)
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Sufyan Ats-Tsauri (161 H) menyebutkan
hadits Qotadah kepada Syu’bah (160 H) lalu
Sufyan berkata:

ol Jae Ll 3 08

“Apakah di dunia ini ada yang seperti
Qotadah?” (Al-Jarhu, 7/133)

Qotadah (117 H) berkata kepada Said bin
Abi Arubah (158 H): “Hai Abu An-Nadhr (Said
bin Abi Arubah), ambillah mushaf!” Maka
Qotadah membaca surat Al-Baqoroh dan tidak
salah sama sekali. Dia berkata: “Hai Abu An-
Nadhr, apakah benar hafalanku?” Jawabnya:
“Ya.” Qotadah berkata: “Hafalanku pada
lembaran Jabir bin Abdillah lebih kuat dari surat
Al-Baqoroh.” Lembaran itu pernah dibacakan
kepadanya. (Tahdzibul Kamal, 23/498, Al-
Mizzi)

Qotadah (117 H) berkata:
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“Aku tidak pernah berkata kepada ahli hadits:
‘Ulangi untukku.” Dua telingaku tidaklah
mendengar apapun kecuali dihafal hatiku.”

(Tahdzib At-Tahdzib, 3/428, Ibnu Hajar)

Ma'mar (154 H) berkata: ada orang
mendatangi Ibnu Sirin (110 H) dan berkata:
“Aku bermimpi melihat seckor burung menelan
mutiara lalu keluar darinya mutiara yang lebih
besar. Aku melihat burung lain menelan mutiara
lalu keluar darinya yang lebih kecil. Lalu aku
melihat burung lain menelan mutiara lalu keluar
darinya mutiara yang sama seperti yang ditelan.”
Ibnu Sirin menjawab: “Adapun mutiara yang
lebih besar, ia adalah Hasan Al-Bashri (110 H)
yang mendengar hadits yang diambil dengan
baik lalu sampai kepada manusia dengan
nasihatnya. Adapun mutiara yang lebih kecil, ia
adalah Muhammad bin Sirin yang mengurangi
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hadits dan ragu (kurang akurat). Adapun yang
mutiaranya sama maka ia adalah Qotadah, ia
manusia yang paling hafal.” (Tahdzibul Kamal,
23/498, Al-Mizzi)

Yahya bin Said Al-Qoth-thon (198 H)
berkata:

aale S‘-QX«M @w \.)l QK ¢ Jasls 558

“Qotadah adalah hafizh. Jika ia mendengar
sesuatu langsung hafal.” (Al-Jarhu, 7/133, Ibnu
Abi Hatim)®

Ma’mar (154 H) berkata: aku mendengar
Qotadah berkata:

z z
j£!.~’3“‘yi/\9°§ : ° - \.;
- - had -

“Aku tidak mendengar apapun kecuali aku
hafal.” (Siyar, 5/271, Adz-Dzahabi)

¢ Shohih: dari Ahmad bin Sinan dari Yahya bin Said.
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Hammad bin Salamah (167 H) berkata:
Qotadah menyampaikan hadits Amr bin Dinar
(126 H) tentang wasiat. Lalu aku tanyakan
hadits itu ke Amr lalu Amr menyampaikan
haditsnya berbeda dengan Qotadah. Aku
berkata: “Qotadah  meriwayatkan  darimu
dengan lafazh berbeda.” Amr berkata: “Aku
keliru pada hari menyampaikan itu kepada

Qotadah.” (As-Siyar, 5/273, Adz-Dzahabi)

Ibnu Syaudzab berkata: seorang penduduk
Bashroh berkata:

2535 BB bang ceulissle Jho VA4 )
Yl o b aahy i3 s (Gl
ol s
“Jika kamu tidak mendapati guru seperti
ibadahnya Tsabit, hafalannya Qotadah, waronya
Ibnu Sirin, ilmunya Hasan, zuhudnya Malik bin

Dinar, maka jangan menuntut ilmu.” (As-Siyar,

5/274)
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Ma’mar (154 H) berkata: Qotadah berkata:
o536 W) i Ts gull dan

“Dua telingaku tidaklah mendengar apapun
kecuali direkam hatiku.” (As-Siyar, 5/276)
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Kehati-Hatian dalam Berfatwa
Qotadah (117 H) berkata:

wu;fﬂ.c.\.wd\)u,a;ww\b

“Aku  tidak pernah berfatwa  dengan
pendapatku semenjak 20 tahun.” (Al-Jarhu,
7/133)7

Abu Hilal bertanya kepada Qotadah tentang
sebuah masalah lalu dijawab tidak tahu. Abu
Hilal berkata: “Jawablah dengan pendapatmu.”
Katanya: “Aku tidak berfatwa dengan akalku
semenjak 40 tahun.” Ada yang bertanya kepada
Abu Hilal: “Saat itu usianya berapa?” Jawabnya:
“50 tahun.” (Tahdzibul Kamal, 23/498, Al-
Mizzi)

Adz-Dzahabi berkata: “Ini menunjukkan ia
tidak berkata ilmu dari akalnya.” (As-Siyar,

7 Shohih: dari Yazid bin Sinan, dari Sa’id bin Amr, dari
Hammam, dari Qotadah.
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Ahli Tafsir
Qotadah (117 H) berkata:

~

s ot g caan BV ATOT N B s

“T'idak ada satu pun ayat Quran melainkan
aku mendengar sesuatu tentangnya.” (Al-Jarhu,

7/133)8
Abu Awanah (175 H) berkata:

Lax; 3 ST Lol 558 gl

“Aku menyaksikan Qotadah mengajar Al-
Qur’an pada Romadhon.” (As-Siyar, 5/273)

Salah satu tafsir Qotadah yang merujuk tafsir
Sohabat dan Tabiin adalah saat menafsirkan

firman Allah (r\..a_é—\fdi ), ia berkata: (L}LL’ J»)
yakni gemar berdebat dengan kebatilan. (As-

8 Shohih: dari Ahmad bin Hanbal, dari Abdurrozzaq, dari
Ma’mar, dari Qotadah.
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Siyar, 5/279)
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Semangat Menuntut limu
Mathor bin Thohman Al-Warroq berkata:

Ol g Ldate 5513 JIy L

“Qotadah selalu belajar sampai  wafat.”

(Tahdzibul Kamal, 23/498, Al-Mizzi)
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Ahli Figih
Ma’mar bin Rosyid (154 H) berkata:
33&3} JL?') (,-,;JAJM o A.E_J ;Y}a: U'A)T(J

“Aku tidak tahu ada yang lebih fagih dari
mereka selain Az-Zuhri (124 H), Hammad,
Qotadah (117 H).” (Al-Jarhu, 7/133)°

® Shohih: dari Sholih bin Imam Ahmad, dari Ali Al-Madini,
dari Sufyan bin Uyainah, dari Ma’mar.
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Ahli Ibadah
Salam bin Abi Mu’ith berkata:

0~

AR AP A TR A A\gn <\
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“Qotadah menghatamkan Quran setiap
sepekan. Jika tiba Romadhon, menghatamkan
tiap tiga hari. Jika tiba 10 akhir Romadhon,
menghatamkan tiap hari.” (As-Siyar, 5/276,
Adz-Dzahabi)
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Ahli Bahasa dan Fasih

Adz-Dzahabi (748 H) berkata: Qotadah
pemuka dalam bahasa, ghorib (kosa kata asing),
sejarah Arob, nasab Arob, hingga Abul Ala bin
Amr berkata: “Qotadah termasuk orang yang

paling mengetahui nasab Arob.” (As-Siyar,
5/278)

Hammam bin Yahya bin Dinar berkata:

u.?dao.)\.dué:;r)

“Qotadah tidak mengalami /zhn (kesalahan
bahasa).” (Tahdzib At-Tahdzib, 3/428, Ibnu
Hajar)

Hammam berkata kepada Affan:

“Setiap yang aku ucapkan kepada kalian
Qotadah berkata berarti aku mendengar darinya.
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Jika ada lahn di dalamnya, perbaikilah 770bnya
karena Qotadah tidak mengalami /ahn.” (As-
Siyar, 5/274)
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Kata Mutiara
Qotadah (117 H) berkata:
o éj\ é:sJ\.‘;-ZY\ -5 N Q\ 3 OF 33
U\.@.LJCY\ A //5\1&.621‘\&»0 obU\

“Dianjurkan  tidak  membaca  hadits
Rosulullah 45440l kecuali dalam keadaan
suci.” (As-Siyar, 5/274)

Abu Hilal berkata: Qotadah berkata:

S g IR AAN G Lad

“Menghafal ketika kecil seperti memahat di
batu.” (As-Siyar, 5/275)

Dhiror bin Amr berkata: Qotadah berkata:
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“Satu bab ilmu yang dihafal seseorang untuk
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memperbaiki dirinya dan memperbaiki orang
setelahnya, lebih utama dari ibadah satu tahun.”

(As-Siyar, 5/275)

Hammam berkata: Qotadah berkata:
Bas i sae s el o

“Ada yang mengatakan bahwa orang munafik
jarang begadang di malam hari (untuk ilmu dan

ibadah).” (As-Siyar, 5/275)
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Paham Qodariyah

Waki bin Jarroh (197 H) berkata: Said bin
Abi Arubah (158 H), Hisyam Ad-Dustuwai, dan
selain keduanya berkata: Qotadah berkata:
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“Segala sesuatu  dengan takdir kecuali
maksiat.” (As-Siyar, 5/277)

Hanzholah bin Abi Sufyan berkata: “Aku
melihat Thowus jika didatangi Qotadah untuk
bertanya, pergi meninggalkannya. Qotadah

berpaham qodariyah.” (Tahdzibul Kamal,
23/498, Al-Mizzi)

Qotadah termasuk Ahlus Sunnah, tetapi
terjatuh pada paham qodariyah yaitu meyakini
semua hal ditakdirkan Allah kecuali maksiat. Ini
menyelisihi aqidah Salaf yang menyatakan
semua peristiwa terjadi dengan takdir Allah,
perbuatan baik maupun maksiat.
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Adz-Dzahabi (748 H) berkata:
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Bersamaan dengan aqidah qodari ini, tidak
ada seorang pun yang meragukan kejujuran
Qotadah, kebagusan agamanya, hafalannya.
Boleh jadi Allah memberi uzur kepada orang-
orang sepertinya yang terjatuh pada bid’ah
karena ingin mengagungkan Allah dan
mensucikan-Nya  dan  berusaha  mencari
kebenaran. Allah Mahabijaksana dan
Mahalembut kepada hamba-hamba-Nya. Dia
tidak ditanya atas perbuatan-Nya.
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Lalu, imam besar apabila banyak benarnya
dan diketahui ia mencari kebenaran, luas
ilmunya, nampak kecerdasannya, dikenal
kebaikannya dan waronya serta ittibanya
(mengikuti  Sunnah) maka kesalahannya
dimaafkan. Kami tidak menyesatkannya dan
tidak melupakan kebaikan-kebaikannya.

A 25 @iy wly 3 o @i Y5 o
Ya, kita tidak mengikuti bid’ah dan

kesalahannya. Kami berharap ia bertaubat
darinya. (As-Syiar, 5/271)

Qotadah (117 H) mencintai Ali (40 H)
Zedlss. Affan berkata: Ar-Robi bin Qois berkata
kepadaku: Qotadah mendatangi Kufah dan
orang-orang mengatakan bahwa ia membenci
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Ali, maka aku tidak menghadiri majlisnya. Lalu
belakangan orang-orang mengatakan bahwa
Qotadah sangat jauh dari membenci Ali, maka
aku mengambil riwayatnya dari orang lain.” (As-
Siyar, 7/272, Adz-Dzahabi)

Ali bin Al-Madini (234 H) berkata kepada
Yahya bin S2’id Al-Qoth-thon (198 H):
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“Abdurrohman bin Mahdi (198 H) berkata:
‘“Tinggalkan setiap rowi yang menjadi tokoh
bid’ah dan menyeru kepadanya.” Apa
tanggapanmu  dengan Qotadah, Ibnu Abi
Rowwad, Umar bin Dzar, dan lain-lain? Yahya
menjawab: “Jika kamu meninggalkan orang-
orang semacam ini maka kamu meninggalkan
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banyak orang.” (Tahdzib At-Tahdzib, 3/428,
Ibnu Hajar)
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Kritik Ulama Atasnya
Disamping Qotadah dikritik karena zadlis

(menyembunyikan rowi) schingga sering kali
melakukan irsal (tanpa menyebut perantara),
juga aqidah Qodariyah, ia dikritik apa yang
dihafal olehnya.

Asy-Sya’bi (103 H) berkata: “Qotadah (b\>
M) pengumpul kayu di malam hari.”

Abdul Karim Al-Jazari berkata kepada Sufyan
bin Uyainah (198 H): “Apakah kamu tahu apa
itu hathibul lail2” Jawab Sufyan: “Aku tidak tahu
kecuali jika kamu memberitahu.” Dia
menjawab: “Yaitu orang yang keluar di malam
hari mengumpulkan kayu lalu tangannya
mengambil ular berbisa hingga membunuhnya.
Ini perumpamaan penuntut ilmu yang tidak
mampu memikul ilmunya, ia dibunuh oleh
ilmunya sendiri sebagaimana wular berbisa
membunuh hathibul lail.” (Tahdzibul Kamal,
23/498, Al-Mizzi)
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Abu Amr bin Al-Ala berkata: “Qotadah dan
Amr bin Syuaib tidak puas dengan yang sedikit.
Mereka berdua mengambil dari siapapun.”

(Tahdzib At-Tahdzib, 3/428, Ibnu Hajar)
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Perselisihannya dengan Yahya

Qotadah (117 H) berselisih dengan Yahya
bin Abi Katsir (132 H), keduanya pembesar
riwayat di Bashroh, sebagaimana Ibnu Syihab
(124 H) di Madinah, Amr bin Dinar (126 H) di
Makkah, Abu Ishaq As-Sabii (129 H) dan Al-
A’masy (148 H) di Kufah. Demikian pendapat
Ali Al-Madini (234 H).

Aban Al-Ath-thor berkata: Yahya bin Abi
Katsir disebut di sisi Qotadah lalu ia berkata:
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“Kapan ilmu bersama tukang ikan?!”

Disebut nama Qotadah di sisi Yahya bin Abi
Katsir dan ia berkata:
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“Penduduk  Bashroh senantiasa dalam
keburukan selama bersama mereka ada
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Qotadah.”

Adz-Dzahabi (748 H) mengomentari dengan
kaidah yang bagus sekali untuk menengahi:

S35 Y5 3 OIEVI 656

“Ucapan temen sejawat (sezaman) dilipat dan
tidak perlu diriwayatkan.” (As-Siyar, 5/279,
Adz-Dzahabi)

Yakni perselisihan agron (teman sejawat)
biasanya tidak didasari ilmu tetapi hasad,
sementara mereka ahli ilmu dan banyak
kebaikannya kepada umat, maka ucapan mercka
yang saling menjatuhkan tidak dianggap.
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Wafatnya

Qotadah wafat tahun 117 H dan ini yang
terkenal dari para rowi sezamannya. Pendapat
lainnya 118 H dan ini pendapat Ibnu Ulaiyyah
dan ia berkata: Qotadah wafat pada tahun 118
H.

Kholifah bin Khoyyath berkata: “Qotadah
wafat tahun 117 H.”

Ibnu Syaidzab berkata: “Ia berwasiat (untuk
mengurus jenazahnya) kepada Mathor.” (As-
Siyar, 5/282)

Semoga Allah mengampuninya,
merohmatinya, dan memasukkannya ke Firdaus
tertinggi. []
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